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abstrak— Kimetsu No Yaiba adalah anime hasil karya dari Koyoharu Gotouge yang 

diterbitkan pada tanggal 03 Juni 2016 dan diadaptasi oleh Haruo Sotozaki untuk dita-
yangkan distudio pada tanggal 31 Juli 2019 – 24 Juli 2020. Pada tujuan ini penulis ingin 
mengkaji tentang analisis frasa pada sebuah komik jepang yaitu Kimetsu No Yaiba karya 
Koyoharu Gotouge untuk mengetahui jenis-jenis frasa yang ada dalam karya Koyoharu 
Gotouge. Metode yang digunakan penulis yaitu menggunakan studi pustaka yang sum-
ber datanya diperoleh dari data sekunder yang mengacu pada topik pembahasan tentang 
analisis frasa kimetsu no yaiba serta kajian sintaksis dan Teknik pengumpulan data ini 
penulis menggunakan teori dari Mary W. George. Hasil kajian dan pembahasan dari 
komik Kimetsu No Yaiba adalah frasa nominal, frasa verbal, dan frasa adjektival. 
Kata kunci—Sintaksis, Frasa, Kimetsu No Yaiba Karya Gotouge Koyoharu 
 

Abstract— Kimetsu No Yaiba is an anime by Koyoharu Gotouge published on June 3, 
2016 and adapted by Haruo Sotozaki to air in studios on July 31, 2019 – July 24, 2020. In 
this purpose, the writer wants to study the analysis of phrases in a Japanese comic, name-
ly Kimetsu No Yaiba by Koyoharu Gotouge to find out the types of phrases in Koyoharu 
Gotouge's work. The method used by the author is to use a literature study whose data 
sources are obtained from secondary data that refers to the topic of discussion about the 
analysis of the phrase kimetsu no yaiba as well as syntactic studies and data collection 
techniques, the author uses theories from Mary W. George. The results of the study and 
explanation of the Kimetsu No Yaiba comics are nominal phrases, verbal phrases, and ad-
jectival phrases. 
Keywords— Syntax, Phrases, Kimetsu no Yaiba by Gotouge Koyoharu 

 
PENDAHULUAN 

Kimetsu No Yaiba adalah anime hasil karya dari Koyoharu Gotouge yang diter-

bitkan pada tanggal 03 Juni 2016 dan diadaptasi oleh Haruo Sotozaki untuk dita-

yangkan distudio pada tanggal 31 Juli 2019 – 24 Juli 2020 (Blakagung, 2022). Anime 

ini berasal dari Jepang secara bahasa “animation” diambil dari kata inggris atau bisa 

juga disebut dengan animasi melalui kumpulan gambar bergerak dan dibuat dengan 

menggunakan tangan atau tenaga teknologi komputer (Susanto, 2022). Pada tataran 

tanda dengan adegan dialog Kimetsu No Yaiba yang mempromosikan budaya jepang, 
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tradisional secara luas dan bisa digambarkan untuk kehidupan sehari-hari (Daffa, 

2023). Anime ini di tulis menggunakan bahasa yang mudah dan dapat dikaji 

menggunakan kajian sintaksis.  

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia yang digunakan untuk 

menyampaikan suatu gagasan, pikiran, perasaan dan suatu tindakan manusia. Da-

lam membentangkan bahasa, bahasa telah berkembang seiring dengan berkem-

bangnya zaman. Bagian analisis bahasa yang ikut berkontribusi dalam perkem-

bangannya adalah sintaksis, yaitu bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari seluk 

beluk frasa, klausa, dan kalimat. Menurut Chaer (1994), sintaksis adalah bidang 

yang membicarakan tentang kata dalam ikatan dengan ikatan lain,atau bagian-

bagian lain sebagai suatu satuan perkataan. Wijana (2011) mengatakan bahwa sin-

taksis adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari tentang penggabungan satu-

an bahasa yang berbentuk kata untuk membentuk satuan seperti frasa, klausa, atau-

pun kalimat. Menurut ramlan (1976) bahwa sintaksis adalah bagian cabang ilmu lin-

guistik yang mempelajari tentang seluk-beluk wacana, kalimat, klausa dan frasa. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sintaksis merupakan satuan cabang linguistik 

yang mempelajari kata dalam ikatan dengan kata lain, tentang seluk-beluk wacana, 

kalimat, klausa dan frasa. 

Menurut Kridalaksana (1993) mengatakan bahwa frasa merupakan suatu 

himpunan kata lebih dari dua yang bersifat non-predikatif. Dan satuan gramatikal 

yang dibentuk dari gabungan kata lebih dari dua yang tentunya bukan melebihi ba-

tas fungsi suatu kalimat (Wahidah, 2021). Pada penempatan frasa harus dilakukan 

secara keseluruhan yang dapat dipisahkan makna frasa yang akan diubah (Budiarti, 

2013). 

Kajian analisis frasa juga dapat dilaksanakan pada berbagai media diantaranya nov-

el, cerpen, hingga komik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengkaji tentang analisis fra-

sa pada sebuah komik jepang yaitu Kimetsu No Yaiba karya Koyoharu Gotouge un-

tuk mengetahui jenis-jenis frasa yang ada dalam karya Koyoharu Gotouge  

 

METODE PENELITIAN 

Pada metode ini penulis menggunakan metode studi pustaka karena metode 

tersebut menggunakan Teknik pengumpulan data pada Teknik penelitiannya dan 

cara memahami nya dari berbagai sumber jurnal nasional maupun internasional 

(Adli, nm., dkk:2022) 

Penelitian ini penulis menggunakan data sekunder. Dimana peneliti secara 

langsung menggunakan data dari penelitian terlebih dahulu yang bersumber dari 

artikel, buku, dan jurnal ilmiah terhadap topik pembahasan, yaitu analisis frasa, Ki-

metsu No Yaiba, serta kajian sintaksis. Kimetsu No Yaiba adalah salah satu komik yang 

diambil dari cerita jepang karya Koyoharu Gotouge. Pada pengambilan data terse-
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but didapatkan dari beberapa sumber serta artikel-artikel yang telah diterbitkan pa-

da jurnal nasional dan internasional. 

Pada Teknik pengumpulan data ini penulis menggunakan teori dari Mary W. 

George yang akan di terangkan dalam penjelasan sebagai berikut 1) Peneliti pemili-

han topik frasa yang akan dikaji dalam Kimetsu No Yaiba, 2) peneliti membuat suatu 

konsep dalam pengkajian Komitsu No Yaiba, 3) peneliti merancang strategi me-

nyusun hasil dari analisis frasa, 4) menyimpulkan dengan Menyusun hasil akhir 

dari proses analisis frasa terhadap Kimetsu No Yaiba karya Koyoharu Gotouge. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada hasil penelitian sintaksis yang berjudul Kimetsu No Yaiba karya koyoharu 

gotouge ini penulis akan membahas beberapa tentang bentuk frasa yaitu frasa nom-

inal, frasa verbal, dan frasa objektival. 

 

A. FRASA NOMINAL  

Istilah dari frasa adalah satuan gramatik yang membentuk kalimat lebih dari 

dua kata yang tidak terlampaui batas unsur klausa nya (Ramlan, 2005). Sehingga 

dapat dijelaskan sebagai bentuk kata yang bersifat nonpredikatif atau kumpulan 

dari beberapa kata yang memuat tentang manfaat dari sintaksis pada suatu kalimat 

(Chaer, 2003). Verhaar mengatakan bahwa frasa adalah suatu gabungan kata yang 

memiliki fungsi dari kalimat yang panjang (1996). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa frasa merupakan suatu gabungan gramatik yang bersifat non predikatif atau 

gabungan dari beberapa kata yang berfungsi dari kalimat panjang. Frasa nominal 

atau kata benda ialah gabungan kata yang bermanfaat pada bahasa jawa termasuk 

bahasa Indonesia (Hidayat, 2010). Sehingga bentuk frasa nominal dari komik Kimet-

su No Yaiba yaitu 1) “Pilar” dalam kimetsu no yaiba yaitu termasuk pada kelas kata 

nomina, 2) “Boneka tempur” dalam kimetsu no yaiba termasuk pada kelas kata nomi-

na, 3) “Aku tidak akan menyerahkan kunci ini pada siapa pun” pada kimetsu no yaiba 

ini terdapat pada kelas kata nomina karena ada kata kunci yang merupakan suatu 

benda. 

 

B. FRASA VERBAL 

Pada pembahasan komik Kimetsu No Yaiba juga dapat memiliki frasa verbal. 

frasa verbal adalah frasa yang menunjukkan pengalaman secara semantis dengan 

melakukan tindakan dan proses (Verhaar, 2008). Frasa verbal juga disebut kelompok 

V adalah frasa yang memiliki bagian sama menggunakan kata verbal (Ramlan, 

2005). Dan memiliki kelas kata yang lain, sehingga tetap bersikap sama pada ke-

lompok verba (Wedhawati, 2001). Kemudian bentuk frasa verbal pada komik Kimet-

su No Yaiba adalah 1) “Dan aku tidak akan mau mengajarimu cara menggunakann-

ya!!” pada kimetsu no yaiba adalah termasuk pada kelas kata verbal karena terdapat 
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kata “cara menggunakan”, 2) “Yang dibuat leluhurku dulu” dalam kimetsu no yaiba 

yaitu termasuk frasa verbal, 3) “Mereka sama-sama bertarung dengan tujuan yang 

sama” dalam kimetsu no yaiba terdapat pada frasa verbal karena terdapat kata “ber-

tarung”. 

 

C. FRASA ADJEKTIVA 

Frasa adjektiva ialah kumpulan kata dan kategori adjektiva sebagai intinya 

(Khairah,2014) dan terdiri dari kata sifat yang diawali dan ikuti kata lain (Verspoor 

dan Sauter,2000). Contohnya fond of steak, very happy, quite upset about it, dan lainnya 

(Crystal, 1996). Sehingga dapat disimpulkan bahwa frasa adjektiva adalah kum-

pulan dari kata dan kategori sifat yang di ikuti kata lain. Sehingga bentuk frasa 

adjektiva dalam komik Kimetsu No Yaiba yaitu 1) “Tidak berhak marah-marah” dalam 

kimetsu no yaiba yaitu termasuk pada frasa adjektiva atau kata sifat karena itu ter-

dapat kata marah, 2) “Aku tidak punya waktu untuk membicarakan hal bodoh” da-

lam kimetsu no yaiba yaitu termasuk frasa adjektiva karena terdapat kata bodoh, 3) 

“Pendekar pedang dan penempa pedang itu saling membutuhkan agar bisa bekerja 

dengan baik” dalam kimetsu no yaiba yaitu terdapat frasa adjektival karena terdapat 

kata baik. 

 

SIMPULAN 

Hasil kajian dan pembahasan dari komik Kimetsu No Yaiba adalah frasa nomi-

nal, frasa verbal, dan frasa adjektival. Frasa nominal merupakan frasa yang memiliki 

arti yang berupa kata benda. Frasa nominal ini berfungsi pada kata benda dengan 

kata yang lain. Frasa nominal ini juga dapat berbagi secara langsung pada kata ben-

da. Kemudian frasa verbal ialah gabungan kata kerja dan memiliki fungsi sebagai 

kata ganti kerja pada suatu kalimat. Frasa verba juga memiliki inti verba dengan ka-

ta lain sebagai modifikator. Pada umumnya frasa verba menduduki kedudukan 

fungsi predikat dan tidak dapat dikasih kata “sangat”. Frasa adjektival juga disebut 

frasa kata sifat yaitu frasa yang memiliki fungsi pada klausa adjektiva yang terdiri 

dari inti dan pewatas. 
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